ABSTRAK

Perkembangan jumlah investor yang pesat di Indonesia tidak berjalan seiring
dengan perkembangan pengetahuan masyarakat terkait dengan pasar modal. Oleh
karena kurangnya pengetahuan masyarakat di bidang ini, menjadi celah bagi
kejahatan untuk memperoleh keuntungan sepihak, salah satunya menggunakan
skema pom-pom saham melalui tindakan promosi saham yang dilakukan oleh
figur publik di media sosial. Melalui penelitian hukum normatif menggunakan
pendekatan konseptual dan pendekatan perundang-undangan, dengan melihat
kepada fenomena yang sedang terjadi di tengah masyarakat, dapat diketahui
indikasi pelanggaran hukum pasar modal di dalam tindakan promosi saham oleh
figur publik. Keberadaan figur publik dengan tindakan promosinya, memberikan
dampak positif dan juga dampak negatif terhadap kegiatan dalam pasar modal.
Masyarakat selaku investor diharapkan lebih berhati-hati dalam membuat
keputusan saat berkegiatan di pasar modal. OJK sebagai lembaga pengawas dan
regulator di pasar modal berperan penting dalam menangani kejahatan yang
terjadi di pasar modal. Aparat penegak hukum di Indonesia diharapkan tidak
meringankan pengawasan dan penindakan terhadap praktik-praktik kejahatan di
pasar modal yang sudah sepantasnya diselesaikan melalui persidangan pidana di

pengadilan.
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ABSTRACT

The rapid development of the number of investors in Indonesia does not go hand
in hand with the development of public knowledge related to the capital market.
Due to the lack of public knowledge in this field, it becomes a gap for crime to
obtain unilateral profits, one of which is using the stock pom-pom scheme through
stock promotion actions carried out by public figures on social media.. Through
normative legal research using a conceptual approach and a statutory approach, by
looking at the phenomena that are happening in the community, it can be seen
indications of violations of capital market laws in stock promotion actions by
public figures. The existence of public figures with their promotional actions, has
a positive impact as well as a negative impact on activities in the capital market.
The public as investors are expected to be more careful in making decisions when
operating in the capital market. OJK as a supervisory and regulatory agency in the
capital market plays an important role in dealing with crimes that occur in the
capital market. It is hoped that law enforcement officers in Indonesia will not ease
the supervision and prosecution of criminal practices in the capital market which

should be resolved through criminal trials in court.
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